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Abstract: Elderly havevaried conditions, there arethosewho liveswith afamily thereis
alsoalivingin Panti Wkeda. The adjustment of elderly also varying becausetheir houses
also different. Researchersinterested to know the difference of adjusting themselves on
elderly living in Panti Werdha ““Pangesti”” of Lawang with elderly living together with
their family’s. Subject on this research is 270 people divided into two group that is 110
people for the elderly living in Panti Werdha Pangesti of Lawang, and 100 people for
theederly living together with their familyin sub-district of Lawang. Theresult tabulation
calculated by applying research program for windows 16.0 spss series by applying a
technique compare means paired t-test sample analysis .With the result significance of
0,000 can be taken the decision to receive Ha ( is hypothesi zed alter native) because the
significance of the smaller than alpha ( 0.5 % ). With the results of calculation of the
value which meanst count as much as 3,817 isgreater than thet table existing by 2,708
value.
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Absrak: Lansamemiliki beragam kondis, adayangtinggd bersamakeluargaadapulayang
tingga di Panti Wreda. Penyesuai an paralansiajugaberbeda-beda pulakarenatempat tinggal
merekajugaberbeda. Oleh karenaitu pendliti tertarik untuk mengetahui perbedaan penyesuaian
diri pada lansia yang tinggal di PantiWWerdha “Pangesti”” Lawang dengan lansia yang tinggal
bersamakeluarga. Subyek sebanyak 210 orang dibagi menjadi duakelompok yaitu 110
oranglansayangtinggd di Panti WerdhaPangesti Lawang, dan 100 oranglansayang tinggal
bersamadengan kel uarganyadi Kecamatan Lawang. Hasl| tabulas penelitian dihitung dengan
menggunakan program SPSS seri 16.0 for Windows dengan teknik analisaCompare Means
Paired Sampd T-test. Dengan hasil signifikans sebesar 0,000 bisadiambil keputusan untuk
menerimaH_ (HipotesaAlternatif) karenalevel signifikang |ebih kecil daripadaa pha(0,5%).
Dengan hasil perhitungan nilai t hitung sebesar 3,817 yang berarti [ebih besar dari padat tabel
yang adadengan nilai 2,708.

KataKunci: Penyesuaiandiri danLansa

Alamat K orespondensi: Perkembangan masadewasaakhir atau
Aleydrus usialanjut, membawapenurunan fisik yang
E-Mail: deydrus@gmail.co.id lebih besar dibandingkan dengan periode-
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periode usia sebelumnya. Rentetan peruba
han-perubahan dalam penurunan fisik yang
terkait dengan penuaan, dengan penekanan
pentingnya perkembangan-perkembangan
baru dalam penelitian proses penuaan yang
mencatat bahwa kekuatan tubuh perlahan-
|ahan menurun dan hilangnyafungsi tubuh
kadangkaladapat diperbaiki.

Semua orang akan mengalami proses
menjadi tua, dan masatuamerupakan masa
hidup manusiayang terakhir, dimana pada
masaini seseorang mengalami kemunduran
fisik, mental, sosia dan sedikit demi sedikit
sehingga tidak dapat melakukan tugasnya
sehari-hari. Prosesmenjadi tuamenggambar
kan betapa proses tersebut dapat
diinterferens sehinggadapat mencapai hasl|
yang sangat optimal. Secara umum orang
lanjut usiadalam meniti kehidupannyadapat
dikategorikan dalam dua macam sikap.
Pertama, masatuaakan diterimadenganwagar
meldui kesadaran yang mendalam, sehingga
yang kedua, manusia usia lanjut dalam
menyikapi hidupnya cenderung menolak
datangnyamasatua, kelompok ini tidak mau
menerimareditasyang ada(Hurlock, 2004).

Proses penyesuaian diri akan terus
dilakukan oleh manusia dari muda sampai
beranjak tua, dan masatuaakanterasalebih
aulit bagi lansakhususnyaprosespenyesuaan
diri sgdan dengan banyaknyaperubahanyang
merekadami balk itufisk maupun pakisnya

Pada akhir abad 20 jumlah lansia
bertambah dengan pesat dibanding dengan
orang yang berusiamuda. Pertumbuhan yang
paing dramatispadake ompok lansiaini justru
terjadi di negara-negara berkembang
(Hardywinoto & Setiabudhi, 1999).

Data BKKBN 2006 menunjukkan
jumlah dan presentaselansiayang berusa60
keatasdi Indonesiameningkat dari tahun ke

tahun. Di Tahun 2012 jumlahlansayang ada
di Indonesiasudah mencapai 19,28jutajiwa
atau 8,2 person dari jumlah penduduk Indo-
nesia(Hutapea, 2005).

Keompok lansgamemerlukan perhatian
khusus, mengingat bahwaselain jumlahnya
meningkat dengan cepat, merekajugasecara
potensia dapat menimbulkan permasalahan
yang akan mempengaruhi kelompok pendu
duk lainnya.

Perhatian perlu diberikan kepada para
lansiaagar dapat membantu merekadalam
menerimadirinyadan keterbatasan-keterbata
sanbak secarafigk, pskologi, maupunsecara
sosid. Penerimaan diri yang baik dari lansia
terhadap keadaan dirinyadapat membantu
langada am menyesuaikandiri danmenjdani
hidupnya

Dengan penyesuaiandiri yangbak lansa
akan merasa aman dan nyaman dalam
lingkungan sosidnya Lansayang penyesuaian
dirinya baik akan menikmati semacam
keharmonisan diddamnya, dalam arti dengan
dirinyasendiri. Jadi dengan katalain dapat
dikatakan bahwa penyesuaian diri yang baik
akan menimbulkan dampak yang positif bagi
lansia baik bagi dirinya sendiri maupun
lingkungan tempat lansiaberada (Hurlock,
2004).

Dalam penyesuaian diri dengan
lingkungan sosialnya, lansiamembutuhkan
bekal dan kemampuan agar mereka dapat
diterimadi ddamlingkungansosadnya, dimana
diaberada.

Seorang lang ayang dapat menyesuaikan
diri terhadap tugas perkembangannya,
cenderung menjadi langayang mudah bergaull,
lebih mudah menerima kekurangan dan
kelebihandirinyasartaoranglain, Iebihterbuka
terhedap oranglain sertamempunya hubungan
yang harmonisdengan orang dan lingkungan
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di sekitarnya.

Penyesuaian diri yang buruk merupakan
ciri-ciri usialanjut. Hal ini terlebih dirasakan
bagi lansiayang beradadi panti jompo yang
mempunyal konsep diri yang kurang baik,
merekaakan lebihmengdami kesulitankarena
menyesuaikan diri dengan berbagai macam
suku, agama, dan ras di panti jompo yang
mereka tempati. Hal ini tidak akan dapat
dilakukan olehlansajikalansamempunyal
konsep diri yang kurang baik dalam dirinya
(Hurlock, 2004).

Beberapa penelitian menunjukkan
adanyakeragaman kehidupan paralanga Ada
yang hidup bahagiadi panti werdha, adayang
lehih sukamandiri dantinggd di rumahsendiri.
Dan banyak yang masih menghendaki tinggal
dirumah anak. Menurut pendlitian RiantoAdi,
orang lansiadi beberapa panti werdhacukup
bahagia. Penditian Siti Rahayu Haditono juga
mel gporkan bahwamanusialansamempunya
preferens tempat tinggal yang berbeda, secara
umum peneitianini menunjukkan preferens
untuk hidup bersamaanak mashmenonjol dan
preferens hidup mandiri di ssbuah pemukiman
khususseperti panti werdhauntuk lansamula
diminati (Prawitasari, 1993).

Panti werdhaPangesti Lawang memiliki
penghuni yang berasal dari berbagai daerah
dan status sosal ekonomi yang berbeda-beda.
Tidak sedikit dari merekayang berasal dari
ekonomi rendah dan biasanyaataspermintaan
sendiri ataukirimandari DinasSosd. Namun
adajugayang dikirim oleh anggotakd uarga
yang status sosial ekonominya cukup baik,
dasannyakarenakesbukan mereka, sehingga
tidak memiliki waktu untuk merawat para
lansia tersebut. Para lansia di panti juga
memiliki aktivitasyang berbeda-bedadalam
kel uargasewaktu belum beradadi panti. Ada
bebergpalansayang padasaat mudamemiliki

peran dalam kel uarganamun saat ini sudah
jarang dilibatkan dalam keluarga. Adajuga
lansia yang kehidupannya susah pada saat
sebdumdi panti. Semuahd tersebut menuntut
penyesua an dan dgpat menimbulkan Sresbag
paralansadi panti.

Sedangkan lansia yang tinggal di
Kelurahan Lawang memiliki beragam
kondisi, ada yang tinggal sendirian di
rumah sendiri yang tidak lepas dari rasa
sendirian dan kesepian. Adajugayang tinggd
bersama kel uarga dengan anak-anak, cucu
atau sanak keluarga lain dimana dengan
semakin banyak anggotakel uargayang ada,
semakin banyak masalah yang mereka
hadapi, karena mereka masih memikirkan
masa ah-masd ah anggotakeluargayang ada.

Berdasarkan uraianlatar beakang diatas
makarumusan masal ah dalam penelitianini
adalah: “Apakah ada perbedaan penyesuaian
diri padalansiayangtinggd di PantiWerdha
“Pangesti” Lawang dengan lansia yang tinggal
bersama keluarga?”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan penye
suaian diri pada lansia yang tinggal di
PantiWerdha “Pangesti” Lawang dengan
lansayangtinggd bersamake uarga.

Karakteristik

Menurut peneliti, penyesuaian diri itu
sendiri merupakan usaha individu untuk
mengubah dirinya sesuai dengan keadaan
lingkungannya dan mengubah lingkungan
sesuai dengan keadaan dirinya. Salah satu
aspek pentingnya adalah mengenali konse
kuensi yang dilakukan dan mengatur
tingkah laku sesual konsekuensi tersebut.
Pada dasarnya orang yang mampu menye
suaikan diri adalah orang yang dapat
menentukan tujuan dan mengatas berbaga
masd ah dan konflik diddamnyaindividujuga
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harusmenyadari dan mengakui kelemahannya
sebagaimana ia menyadari dan mengakui
kekuatannya. Jadi individu harus mengenal
kemampuan dan kekurangan dirinya. Jika
individu mampu mengenal dan memahami
dirinyasecarareditas, berarti iaberadapada
pencapaian sumber kekuatan penuh dari
dirinya Sdanitumanusamerupakan makhluk
sosid, padadasarnyakitasecarafisk, sosial
dan emosi, seorang individu yang mampu
menyesuakan diri addahindividu yang dapat
berhubungan secara produktif dan
menguntungkan bagi satu samalain.

PenyesuaianDiri

Penyesuaian diri adalah usahaindividu
untuk mengubah dirinya sesual dengan
keadaan lingkungannya dan mengubah
lingkungannyasesual dengan keinginannya
(Gerungan, 1996).

Menurut Schneiders penyesuaian diri
memiliki empat unsur. Pertama, adaptation
artinyapenyesuaian diri dipandang sebagal
adaptasi. Penyesuaian diri dalam hal ini
diartikan dalam konotas fisik, misalnya
untuk menghindari ketidaknyamanan akibat
cuaca yang tidak diharapkan, maka orang
membuat sesuatu untuk bernaung. Kedua,
confor mity artinyaseseorang yang dikatakan
mempunyai penyesuaian diri baik bila
memenuhi kriteriasosial dan hati nuraninya.
Ketiga, mastery artinya orang yang mem
punya penyesuaian diri baik mempunyai
kemampuan membuat rencanadan mengor
ganisasikan suatu respon diri sehinggadapat
menyusun dan menanggapi segalamasalah
dengan efisien. Keempat, indivi dual varia-
tion artinya ada perbedaan individual pada
perilaku dan responsnya dalam menanggapi
masa ah (Schneiders, 2006).

Proses penyesuaiandiri terbagi menjadi

4 bagian yaitu memahami dan menerimadiri
pribadi, memiliki kendali atas kehidupan
pribadi, menyusun tujuan hidup, dan
berinteraks dengan orang lain (Worche dan
Goethals2000).

Jurnd penyesuaiandiri padalansa(Age-
related Differencesand changein Positiveand
negative Affect Over 23 years, journal of
Persondlity and Socid Psychology 2001, Vol.
80, No. 1,136-151) menyebutkan Pada
orang- orang lanjut usia dapat dikatakan
memiliki penyusaian diri paling baik adalah
lanjut usiayang sehat, memiliki pendapatan
yanglayak, aktif, berpendidikan bak, memiliki
relas sosiad yangluastermasuk di antaranya
teman-teman dan kel uarga. Penyesuaian diri
lanjut usapadakondis pskoligisnyaberkatan
dengan dimensi emosi ona nyadapat dikata
kan bahwalanjut usiadengan keterampilan
emosi yang berkembang baik berarti
kemungkinan besar ia akan bahagia dan
berhasil dalam kehidupannya, menguasai
kebiasaan pikiran yang mendorong produk
tivitas mereka. Orang yang tidak dapat
menghimpun kenddi tertentu ataskehidu pan
emos nyaakan menga ami pertarungan batin
yang merampas kemampuan mereka untuk
berkonsentras ataupun memiliki pikiranyang
jernih. Ketikaindividu memasuki faselanjut
usia, ggdaumum yang nampak yangdi dami
oleh orang lansia adalah “perasaan takut
menjadi tua”.

Penyesuaian Diri yang Baik
Adapun ciri-ciri penyesuaian diri yang
bak menurut Hurlock ada ah sebagai berikut:
a.  Mampudan bersediamenerimatanggung
jawab yang tepat dan disesuaikan dengan
usanya
b. Berpartisipas dengan gembira dalam
kegiatan yang sesuai dengan tingkat
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usia

c. Bersedia menerima tanggung jawab
yang berhubungan dengan peran
mereka dalam hidup.

d. Segera menangani masalah yang
menuntut penyelesaian.

e. Senang menyel esaikan hambatan yang
mengancam kebahagiaan.

f. Mengambil keputusan dengan senang
tanpakonflik dan tanpabanyak meminta
neshat.

g. Tetap pada pilihan sampai diyakinkan
bahwapilihannyasalah.

h. Lebih banyak memperoleh kepuasan
dari prestasi nyata dari padaimajiner.

i. Dapat menggunakan pikiran sebagai
alat untuk merencanakan tindakan bu
kan mendendam atau menghindari
masalah.

j. Belgjar dari kegagalan dan tidak
mencari-cari alasan untuk menjelaskan
kegagal an.

k. Tidak membesar-besarkan keberhasi
lan dan menerapkan pada bidang yang
tidak berkaitan.

|. Mengetahui kapan waktu bekerja dan
bermain.

m. Dapat menyampaikan perasaannya
secaralangsung, bagaimanadan sebera
pa banyak perasaan itu diwujudkan.

n. Dapat menahan sakit dan emosional
bila perlu.

0. Dapat memusatkan energi padatujuan
yang penting, dan

p. Menerima kenyataan hidup adalah
perjuangan yang tidak berakhir (Hurlock,
2004).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Penyesuaian Diri

Menurut Hurlock, ada beberapafaktor
yang mempengaruhi penyesuaiandiri, yatu:

1) Penampilan nyata, bila perilaku sosial
individu seperti yang dinilai berdasarkan
standar kelompoknya atau memenunhi
harapan kelompok, ia akan menjadi
anggotayang diterimada am kel ompok.

2) Pergaulan, seseorang yang dapat
menyesuaikan diri dengan balk terhadap
lingkungannya, baik di dalam lingkungan
sosia maupun masyarakat di anggap
sebagai orang yang dapat menyesuaikan
diri.

3) Sikapsosia, seseorang harus menunjuk
kan sikap yang menyenangkan terhadap
perannya dalam kelompok sosia yang
dianggap sebagai orang yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik.

4) Kepuasan pribadi, untuk dapat me
nyesuaikan diri dengan baik dengan
lingkungan sosial, individu harus puas
terhadap kontak dan peran yangdimain
kannya dalam situasi sosial, baik
sebagal pemimpin maupun sebagai
anggota (Hurlock, 2004).

Lanjut usia

Laksana dan Hartono menjelaskan
lansia adalah fase kehidupan yang
kemungkinan besar dialami oleh setiap
manusia. Pada masaini terjadi penurunan
efisens biologisatau berkurangnyakapasitas
organismeuntuk memeliharadirinyasebagai
“mesin” yang efisien. Penurunan tersebut tidak
berarti harusdisartal kemunduran fungs mentd
(Nugroho, 2001).

Usiatuamerupakan periode penutupan
daam rentang hidup seseorang yaitu periode
bahwa seseorang telah “beranjak jauh” dari
periodeterdahulu yang lebih menyenangkan
atau “beranjak dari waktu yang penuh
manfaat”. Bila seseorang telah beranjak jauh
dari periode hidupnyaterdahulu akan sering
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melihat masald unya, biasanyadengan penuh
penyesal an dan cenderung ingin hidup pada
masa sekarang, mencobamengaba kan masa
depan (Hurlock, 2004).

Undang-Undang No. 4 tahun 1965
menyatakan bahwa semua orang meng
alami proses menjadi tua dan masa tua
merupakan masa hidup yang terakhir,
seseorang mengalami kemunduran fisik,
mental, sosial sedikit demi sedikit sampai
tidak dapat melakukan tugasnya sehari-
hari, sehingga bagi kebanyakan orang,
masa tua merupakan masa yang kurang
menyenangkan (Hutapea, 2005).

Seperti dijelaskan di atas, memasuki usia
lanjut usia ini menyebabkan lanjut usia
mengalami beberapa kemunduran-ke
munduran baik secara fisik, ketahanan
tubuh maupun padafungs sensorisnya. Hal
inilah yang mengakibatkan lanjut usia
membutuhkan dukungan dari orang lain
termasuk pasangan hidupnya. Kehilangan
pasangan hidup dapat menurunkan kesgjah
teraan psikologis pada pasangan yang
ditinggalkan, hal ini terjadi karenaberkurang
nyaminat padapasangan yang ditinggalkan
untuk menjain hubungan yang positif dengan
oranglan. Berkurangnyaminatini ditunjukkan
dengan penarikan dan penutupan diri yang
dapat mengaki bat kan perasaan kesepian atau
londlinesspadalanjut usa

Ciri-ciri Langa
Menurut Hurlock terdapat beberapa
ciri-ciri oranglanjut usig, yaitu:
a. Usia lanjut merupakan periode ke
munduran.

Kemunduran padalansasebagianda
tang dari faktor fisk danfaktor pskologis.
Kemunduran dapat berdampak pada
pskologislansa Mativas memiliki peran

yang penting dalam kemunduran dalam
lansa. Kemunduran padalansiasemakin
cepat apabila memiliki motovas yang
rendah, sebdiknyajikamemiliki motivas
yang kuat mekakemunduranituakanlama
terjadi.
b. Lanjut usia memiliki status kelompok
minoritas
Lansia memiliki status kelompok
minoritaskarenasebagal akibat dari skap
sosa yang tidak menyenangkan terhadap
orang lanjut usia dan diperkuat oleh
pendapat-pendapat klise yang jelek
terhadap lansa. Pendapat-pendapat klise
Seperti: langalebih senang mempertahan
kan pendapatnyadaripadamendengarkan
pendapat orang lain.
c. Perubahan peran
Perubahan peran tersebut dilakukan
karenalansiamulai mengalami kemun
duran dalam segala hal. Perubahan
peran padalansassbaknyadilakukan atas
dasar keinginan sendiri bukan atas dasar
tekanandari lingkungan.
d. Penyesuaianyangburuk padalansa
Perlakuan yang buruk pada orang
lanjut usia membuat lansia cenderung
mengembangkan konsepdiri yang buruk.
Lansia lebih memperlihatkan bentuk
perilaku yang buruk. Karenaperlakuan
yang buruk itu membuat penyesuaiandiri
lansiamenjadi buruk (Hurlock, 2004).

Rentang Usia Lanjut

Menurut Nogroho, ada beberapa
pendapat yang mengatakan kapan seseo rang
disebut sebaga lansaantaralain:

a. Organisasi Kesehatan DuniaWHO: (1)
lansia (eldery) antara 60-70 tahun, (2)
lansia(old) antara75-90 tahun, (3) usia
sangat tua (very old) diatas 90 tahun.
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b.

Undang-Undang No. 4 tahun 1965
Seseorang dikatakan lansiaadalah yang
bersangkutan mencapai umur 55 tahun,
tidak mempunyal atau tidak berdaya
mencari nafkah sendiri untuk keperluan
hidupnya sehari-hari dan menerima
nafkah dari orang lain

Setyonegoro

Lansa(geriatricage) lebihdari 65 tahun
sampai 70 tahun terbagi menjadi: (1)
young old, antara 70-75 tahun (2) old,
antara 75-80 lahun, (3) very old, lebih
dari 80 tahun (Nugroho, 2001).

Tugas-tugas Perkembangan Lansa

Sebagian besar tugas-tugas perkem

bangan yang adapadaudalanjut, |ebih banyak
berkaitan dengan kehidupan pribadi sessorang
dari padakehidupan orang lain. Tugas-tugas
perkembangan lansiamenurut Havighurst,
addah:

a

b.

C.

Menyesuaikan diri dengan menurun

nyakekuatan fisik dan kesehatan

Menyesuaikan diri dengan masapensiun

dan berkurangnyapenghasilankeluarga

Menyesuaikan diri dengan kematian

pasangan

Membentuk hubungnan dengan orang-

orang seusia

Membentuk pengaturan kehidupan

fisik yang memuaskan

Menyesuaikan diri dengan peran sosial

secaraluwes (Hutapea, 2005).
Menurut Peck tugas-tugas lansia

mdiputi:

a

Hal-hal yang berkaitan dengan masa
pensiun sebagal orang dewasa. ldentitas
dan peran berharga sangat tergantung
padaperan kerjanya. Jadi, masapensiun
menjadi masapenurunan dan ketertarikan
di luar kerja seringkali membantu

b.

kepuasan pribadi dan perasaan berharga
di luar aktivitaskerjayang merupakan ha
penting padaperiode masatua
Kemunduran fisik, sering menimbulkan
perasaan putus asa dan perasaan muak
yang sangat mendalam terhadap diri dan
kehidupanlansia, merekaharusmerubah
nila-nilal yang berkal tan denganmasaah
fisk kepadanila-nilai hubunganinterper
sonal dan aktualitas mental yang dapat
menyebabkan individulansamengdami
kepuasan dan pemenuhan hidup.

K etidakabadian manusia, setiap lansia
harus menghadapi kenyataan kematian
yang akan datang dan harus mencoba
menerima (Hutapea, 2005).

Perubahan-Perubahan yang Terjadi pada
Landa

Menurut Nurwahyu (1997) terdapat 2

jenisperubahan yangterjadi padalangayakni

perubahan fisk dan psikis.

1.

Perubahan fisik, perubahan ini terdiri

dari perubahan-perubahan anatomik

danfisiologis. Padausiatuaakanterjadi

kemundurandaamfungd (fisologis) pada

da-dat tubuhantaralan:

a. Jaringan otak menurun beratnya
karena atropi.

b. Paru-paru merjadi kurang elastis.

c. Jantung mengalami pembesaran
dan menjadi lebih berat, sistem
darah menjadi kaku dan kurang
dadis

d. Alat-alat pencernakan mengalami
perubahan antara lain oleh karena
produk enzim pencernakan menurun.

e. Tulangmenjadi rapuh dan porous.

Kulit keriput, kering dan tidak

supel lagi.

g. Pancaindramengdami kemunduran,

—h
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baik indra penglihatan maupun
pendengaran dan pengecapan.

2. Perubahan psikis, antara lain kemun

duran:

a Agpekintelegens:
Kemunduran daya ingat dan daya
cernamental yang dapat menyebab
kan penyempitan daerah perhatian
sehingga perhatian pada hal-hal
baru menyusut dan mulai sulit
menerima gagasan baru karena
mengarah ke unsur egosentrisnya
yang mula menguat.

b. Aspek kepribadian dan penyesuaian
SoSE:
Pada aspek ini terjadi perubahan-
perubahan aspek kepribadian teruta
mamenyangkut masd ah-masdah sdif
esteem, depresi dan beberapa
problem yang menyangkut tingkah
laku. Dalam aspek emosi mulai
nampak adanya sikap rasa tidak
aman, rasatakut-takut dan terancam
penyakit, bingung sertamudah putus
asa, terutamapadamerekayang hidup
tergantung baik fisik maupun sosial
ekonominya. Karenaadanyapenuru
nan fungs sens dan persepsi, maka
aulit berhubungan secaraluasdengan
lingkungannya, membatasi diri dan
aulituntuk mengikuti pikiranoranglain

c. Aspek seksua
Padaus alanjut mengalami penuru
nan secara perlahan-lahan dengan
menurunnya produksi hormon-
hormon sex (N. Nurwahyu, 1997).

Faktor-faktor Penyesuaian Diri padaLansia

Beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi :
a. Persigpan untuk hari tua

Perbedaan Penyesuaian Lansia di Panti Werdha “Pangesti” Lawang dengan Lansia Keluarga di Kec.Lawang Kab.Malang

Bagi merekayangtidak mempersigp kan
diri secara psikis dan ekonomis untuk
menghadapi berbagai perubahan yang
akan terjadi dihari tua, seringkali akan
mengalami trauma dalam melaku kan
penyesuaian tersebut.

Pengalaman masa lampau

Berbagai kesulitan dalam menyesuai
kandiri padalansgaseringkali merupakan
akibat dari pelgaran tentang bentuk-
bentuk tertentu dari pengdamanmasaldu,
yang tidak sesuai dengan periode usia
lanjut dalam rentang kehi dupannya.
Kepuasan dari kebutuhan

Untuk dapat menyesuaikan diri dengan
baik dihari tua, baik pria maupun
wanita harus mampu memuaskan ke
butuhan pribadi mereka dan berbuat
sesuai dengan harapan-harapan orang
lain sepanjang rentang hidupnya.

K enangan dengan sahabat lama
Semakin lama persahabatan antara
orang-orang berusia lanjut dapat
dipertahankan, semakin baik mereka
melakukan penyesuaian dan juga
berbahagia.

. Anak-anak yang telah dewasa

Sikap anak yang tel ah dewasaterhadap
orang tuayang sudah berusialanjut dan
sering berhubungan dengan mereka
dapat menciptakan penyesuaian sosd dan
persond yang baik bagi orang-oranglansa
Skapsosd

Salah satu hambatan besar dalam
me akukan penyesuaianyang baik dimasa
lansia adalah sikap sosial yang kurang
Senang dengan orang-orang berusialanjut.
Sikap pribadi

Sikap menolak terhadap usia yang
semakin bertambah tua, dan penyesual
an atas perubahan yang terjadi karena
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bertambahnyausia, merupakan hambatan
seriusbagi penyesuaiandiri yang berhasil
dihari tua

h. Metode penyesuaiandiri
Metode Rasiona (rasional methods)
mencakup menerima batas usia,
mengembangkan minat-minat baru, b gar
mel epaskan anak dan tidak memikirkan
masalalu. Metodeirasional (irasional
methods) meliputi menolak berbagai
macam perubahan yang datang bersama
an dengan bertambahnya usia dan
mencobamel anjutkan seperti masa-masa
sebelumnya, asyik dengan hal-hal yang
menyenangkan dimasalampau, daningin
bergantung padaorang lainuntuk merawat
dirinya

I. Kondis penyakit
Penyakit yang kronis (menahun) merupa
kan penghdang yanglebih besar dibanding
kan penyakit yang bersifat temporer
dalam menyesuaikan diri dengan masa
lansia, walaupun penyakit temporer
tersebut lebih di deritanya dan lebih
berbahaya.

j.  Kondis hidup
Apabilaseseorang lansiadisuruh tinggal
disuatu tempat dimana mereka merasa
rendah diri, tidak sesuai dan membenci
tempat itu, dapat meng akibatkan situas
yang tidak menye nangkan dalam
penyesuaian diri yang harus mereka
lakukan padausialanjut.

k. Kondis ekonomi
Orang lansia akan merasa sulit untuk
menyesuaikan dengan permasalahan
keuangan karena mengetahui bahwa
mereka mempunyai kesempatan yang
kecil atau tidak sama sekali dalam
memecahkan masalah tersebut, tidak
seperti dulu ketikamerekamasih muda.

(Hurlock, 2004).

Pengertian Penyesuaian LansaYang Tinggd
BerssmaKduarga

Pakar Psikologi Parwati Supangat
(2004) menj el askan bahwaparalansiayang
dititipkan dipanti padadasarnyamemiliki dua
s9 negatif dan pogitif, lingkungan panti dapat
memberikan kesenangan bagi si orang tua.
Sosdisas di lingkunganyang memiliki tingkat
usiasebayaakan menjadi hiburan tersendiri,
sehinggakebersamaan ini dapat mengubur
kesepian yang biasanyadidami mereka Tetapi
jauh dilubuk hati, merekajauh merasalebih
nyaman beradadidekat keluarganya.

Lansia yang tinggal di panti werdha
umumnya mereka kurang merasa hidup
bahagia. ha ini menurut bebergpalansayang
tinggal disebuah panti, iamerasa kesepian
ditengah puluhan penghuni panti. Keinginan
sekali-kali ditengok dan diperhati kan oleh
orang yang masih berhubungantdi darah. Siti
Rahayu menambahkan bahwamanusiausia
lanjut merasa kesepian sehingga mereka
mendekatkan diri padaTuhan. Merekayang
mandiri dirumah sendiri merasa adanya
kehangatan dan tidak terlalu merisaukan
keterbatasan ekonomi. Sebaliknya mereka
yang tinggal dipanti werdha merasa sedih
karena keterbatasan ekonomi, meskipun
kebutuhan merekasehari-hari terpenuhi.

Sebagian besar hubungan lansiadengan
anak jauh kurang memuaskan yang disebab
kan oleh berbagai macam hal. Penyebabnya
antaralain: kurangnyarasamemiliki kewgjiban
terhadap orang tua, jauhnya jarak tempat
tinggd antaraanak dan orangtua. Lansatidak
akan merasaterasngjikaantaralansadengan
anak memiliki hubungan yang memuaskan
sampai lansiatersebut berusia50 sampai 55
tahun.
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Orang tuausialanjut yang perkawinan
nyabahagiadan tertarik padadirinyasendiri
makasecaraemosiond lansatersebut kurang
tergantung pada anaknya dan sebaliknya.
Umumnyaketergantungan lansiapadaanak
ddamha keuangankarenalansasudahtidak
memiliki kemampuan untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya Anak-anaknyapuntidak
semua dapat menerima permintaan atau
tanggung jawab yang harus merekapatuhi.

Perubahan-perubahan tersebut pada
umumnyamengarah padakemunduranfisik
dan psikisyang akhirnyaakan berpengaruh
juga pada aktivitas ekonomi dan sosial
mereka. Sehingga secara umum akan
berpengaruh padaaktivitas kehidupan sehari-
heri.

Pengertian Penyesuaian Diri PadalLansa

Penyesuaian merupakan proses kecaka
pan mentd ddammemecahkan persodandan
mampu memeliki keseimbangan tanpa
menimbulkan masalah baru terhadap diri
sendiri maupun lingkungan.

Menurut Cheplin penyesuaiandiri addah
variasi dalam kegiatan organisme untuk
mengatas suatu hambatan dan memuaskan
kebutuhan-kebutuhan serta  menegakkan
hubungan yang harmonis dengan lingkungan
fisk dansogal. Orang-orang lanjut usiayang
memiliki penyesuaan diri yang baik terhadap
masa tua adalah yang sehat, aktif,
berpendidikan baik, memiliki rdlas sosd yang
luastermasuk diantaranyateman dankeuarga,
dan biasanyamereka puas dengan kehidupan
nyasebe ummasatua Masalangamerupakan
akhir polahidup atau masatransisi ke pola
hidup baru, masa tua selalu menyangkut
perubahan peran, perubahan keinginan dan
nilai, dan perubahan secara keseluruhan
terhadap polahidup setigp individu (Chaplin,

2006).

Hampir samadengan pendapat Hurlock
dan Erikson bahwaindividu ketikamemasuki
masa tua akan mengalami krisisintegritas
sebagal akibat dari keharusannya untuk
melakukan perubahan peranyang drastisdari
seorang pekerja yang sibuk dan optimis
menjadi seorang yang kehilangan kegiatan
(Monks dkk, 2002). Lebih lanjut lagi
dijelaskan bahwamasatua mengakibatkan
hilangnyastatus, prestise, posisi sosial dan
peranan yang penting dalam masyarakat.
Sdainitudijelaskan bahwamasalans adapat
menimbulkan stres. Satu penyebab stres
adalah karena individu telah kehilangan
peranan sosia yang dominan (Monks dkk,
2002).

Pada sebagian lansia memilih untuk
tinggal bersamaked uarganya. Merekamerasa
kuatir dan takut jikatinggal sendirian dan
terjadi hal-hal buruk yang akan menimpa
dirinya, dan tak ada seorang pun yang akan
menolongnya Namun sebagianlangamemilih
untuk tinggal terpisah dengan keluarganya,
terutama dengan anak-anak mereka yang
sudah menikah. Para lansiaini tidak mau
tergantung dan merasamenjadi beban anak-
anaknya. Di lain pihak, adaanak-anak yang
tidak mau direpotkan dengan mengurus
orangtuanyayang sudah lanjut usia. Mereka
mengirim ke yayasan khususyang mengurus
oranglanjut usia, seperti panti jompo.

Wa aupun tampaknyasederhana, namun
masalah tempat dimana paralanjut usiaini
tingga dapat menyebabkan strespadalansia
itu sendiri. Lansia yang tinggal sendirian
diharuskan menghadapi semuapersodanyang
timbul dalam kehidupannyasecaramandiri.
Sedangkan semuakekuatan dan kemampuan
nyasudah mula menurun.

Selain itu lansia yang tetap tinggal di
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rumahnyasendiri. yaitu rumah yang mereka
paka sgak awd masaperkawinan dulu, dapat
menimbulkanresiko bagi orang-orangberusa
lanjut, baik secarafisk maupun psikis. Secara
fisik, rumah itu mungkin terlalu luas untuk
ditempati sendirian. Sedangkan secara
psikologis, dapat menyebabkan kesulitan
penyesuaian diri padalangaitu sendiri, karena
merekaakan selalu teringat padamasa-masa
lampau yang menyenangkan. (Hurl ock, 2004).

Lanhanyadenganlansiayang tinggal
bersamakeluarganya. labisaberbagi (shar-
ing) ketika sedang menghadapi suatu
persoal an, sehinggabebannyatidak iapikul
sendirian. Tetapi di 99 lain, iaharusjugaikut
memikirkan persoalan yang timbul dalam
kehidupan kdluarganyaitu.

Jikaorang-orang berusialanjut pindah
ke tempat yang lebih baik yang sesuai
dengan kebutuhan mereka, resiko fisik
mungkin dapat berkurang, namun resiko
psikis mungkin semakin meningkat. Misal
karena kondisi kesehatan dan keuangan
memaksa mereka untuk tinggal dengan
anak yang telah berkeluargaatau tinggal di
lembaga Ddam hal ini mungkin merekaakan
menol ak perubahan-perubahan yang terjadi
dan akibatnya mereka kurang dapat
menyesuai kan diri dengan lingkungan yang
baru. (Hurlock, 2004).

Pindah kedaerahlainyang keadaanfisk
nyalebih sesual mungkin dapat mengurangi
measd ah-masa ah yang bersfat fisik sga, tetapi
hal ini dapat pulameningkatkan resiko psikis
apabila perpindahan tersebut menimbulkan
kesepian.

Masalah psikis lain yang umumnya
muncul padasaat orang berusialanjut pindah
rumah, meskipun mereka masih tinggal di
lingkungan yang sama, adalah tidak dapat
menyimpan suruh barangyang merekamiliki,

termasuk barang yang membawa banyak
kenanganbaginya Sdanitumerekajugaharus
meninggal kan hobi mereka seperti berkebun,
Jjikadi rumah yang baru tidak tersediahd-hal
yang berhubungan dengan pengembangan hobi
mereka Hal ini akan membuat merekamerasa
semakintidak berguna, sehinggamenghambat
berbagai penyesuaian yang harus dilakukan
terhadap tatanan kehidupan yang baru
(Hurlock, 2004).

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas,
makahipotes syang digunakan padapendlitian
ini adalah “Ada perbedaan penyesuaian diri
pada lansia yang tinggal di Panti Werdha
“Pangesti” Lawang dengan lansia yang tinggal
bersama keluarga di Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang”.

METODE

Subyek yang diambil ddam penditianini
adalah lansia yang tinggal tinggal di Panti
Werdha “Pangesti”” Lawang dan lansia yang
tinggal di Kecamatan Lawang Kabupaten
Malang, dengan total populasi subyek
sebanyak 210 orang. Dari jumlah responden
pendlitianyaitu 210 oranglanga, terdapat 110
orang lansia yang tinggal di Panti Werdha
Pangesti Lawang, dan 100 orang lansayang
tinggal bersama dengan keluarganya di
Kecamatan Lawang.

Sampel dan Teknik Sampling

Sampd yang digunakan ddam pendlitian
ini sebanyak 80 orang dengan masing-masing
40 orang lansiayang tinggal di panti Werdha
Pangesti Lawang dan 40 orang lansiayang
tinggal bersama keluarga di Kecamatan
Lawang Kabupaten Maang. Dari jumlah
populasi yaitu 210 oranglansa, terdapat 110
orang lansia yang tinggal di Panti Werdha
Pangesti Lawang, dan 100 orang lansayang
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tinggal bersama dengan keluarganya di
Kecamatan Lawang yang berasal dari
beberapadaerah dibawahini:

Tabel 1
Jumlah Lansiayangtinggal di Panti Werdha
Pangesti Lawang

No. | Panti Werda Pangesti Jumlah
Lawang
1. Pria 40
2. Wanita 70
Total 110
Tabel 2

Jumlah lansiayang tinggal bersamakeluarga
di Kecamatan Lawang

No. Desa Jumlah
1. Desa Ketindan 20
2. DesaWonorgo 15
3. Desa Sumber Ngepo 26
4, Desa Wonosari 7
5. DesaMéaten 6
6. Desa Sumber Waras 10
7. Desa Sumber Wuni n
8. Desa Sumber Suko 5

Total 100

Teknik sampling yang digunakan adaah
teknik purposive random sampling,
berdasarkan kepada ciri-ciri yang telah
ditentukan yaitu sebagai berikut:
Lansausiaantara65-70 tahun

- Jeniskedaminlaki-laki dan perempuan

- Pendidikeanminima SMP

- Tingga bersamake uargaataupun yang
tingga sendiri

- Dari kaangan keluargamampu

Variabel dalam penelitian ini adalah
penyesuaian diri. Dalam melakukan
penyesuaandiri setigp individu berbeda-beda
satu dengan yang lainnya. Adaindividu yang
dengan mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan, namun adapulaindividuyangtidak
mudah mel akukannya, sehinggamenimbulkan

suatu permasalahan bagi dirinya. Hal ini
disebabkan karena individu mempunyai
keadaan psikol ogisyang berbeda(Maramis,
1994).

Penyusunan Ska aPenyesuaian Diri

Penyusunan skdapenyesuaiandiri ddam
penelitian ini menggunakan Skala Likert.
Menurut Supratiknya (2000) Skala Likert
merupakan metode sederhanadan langsung
untuk mengukur skapnya.

Skala Likert yang digunakan dalam
penelitianini adalah SkalaLikert yangtelah
dimodifikas dan dibuat untuk menghindari
tendens sentrd subyek dan memilih dternatif
jawaban skala yang telah tersedia, dan
memperjelaspendliti dalam menilai gpakah
jawaban tersebut mendukung pernyataan
favourable atau unfavourable.

Pernyataan favourableadd ahitemyang
memuat pernyataan mendukung, sedangkan
item unfavour abl e adal ah item yang memuat
pernyataan yang tidak mendukung. Skoring
skalapenyesuaandiri ini telah di modifikas
dengan empat aternatif jawaban yaitu SS
(sangat setuju), S(setuju), TS(tidak setuju),
STS(sangat tidak setuju). Skoring penulisan

item dinyatakan padatabel 3.
Tabel 3
Skoring Penelitian Item
Alternatif Favourable Unfavourable
Jawaban
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Penyusunan Skala Penyesuaian Diri ini
berdasarkan teori Hurlock (2004), yaitu:
1) Kepuasandari kebutuhan
Berkaitan dengan pernyataan-pernyataan
tentang dirinya, misd nyatentang hidupnya
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selamaini, hubungan dengan sesamadan
sebagainya

2) Skapsosd
Berkaitan dengan bagaimanaseseorang
dengan lingkungannnyadan hubungannya
dengan orang-orang yang berada
disekitarnya

3) Metodepenyesuaiandiri
Berhubungan dengan bagaimanapenye
suaandiri merekamasing-masing dengan
lingkungan, orang lain dan masatuanya

4) Kondis ekonomi
Berhubungan dengan bagaimana pan
dangan merekadan lingkungan dari hasll
kerja dan penghasilan selamaini serta
pengahargaan terhadap dirinyasendiri.

Berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan diatasmakadibuatlah blueprint
skalapenyesuaiandiri lansiasebaga berikut:

Tabel 4

Blue Print Item Skala Penyesuaian Diri

Item Item
E :)(byc ekl |cs:_ kE' Favoura | Unfavo | Jumliah

P ble urable

1 Kepussandari | 1,9, 17, 251 1239 12
kebutuhan 25,3341 37,44
210,18, | 6,14,

2 | Skapsosid 26,34, | 22,30, 12
42, 38,45
311,19 | 7,15,

s Maogfﬂm 27,35, | B3 |
gﬁri'y 43,46, | 3947,
48 49,50

4 | Kondis 4,12,20, | 8,16, 10
ekonomi 2836 | 24,32

40
Jumiah 25 25 50

Dari aspek-aspek tersebut merupakan
aspek yang paling dominan untuk penelitian
ini dan lebih jelasnyaakan diuraikan dalam
tabel 5.

Tabel 5

Blue Print Skala Penyesuaian Diri

N | Komponen | Favour | Unfavour thtlnrgrl,r?tha

0. | obyekskap | able aple | P -
Kepuasan

1 | dari 12% 12% 24%
kebutuhan

2 | Skap sosd 12% 12% 24%
Metode

3 | penyesuaian 16% 16% 32%
diri

4 | Kondist 5% 5% 10%
ekonomi
Jumlah 50% 50% 100%

VdiditasButir SkalaPenyesuaian Diri

Untuk mengukur vaiditasini, digunakan
Teknik Product Moment. Kriteriapenerimaan
atau penolakan validitasitem yaitu dengan
menggunakan standarisasi sebagai berikut:
dinyatakantidek vaidjikaangkakoreas yang
diperolehlebih kecil dari r-teoritik padataraf
signifikan 5%, dinyatakan valid jikaangka
korelas yang diperoleh lebih besar dari r-
teoritik padataraf signifikan 5%.

Validitas butir merupakan alat yang
digunakan untuk mengetahui sgauh manasuatu
aat ukur mengukur gpayang hendak diukur.
Untuk menghitung validitas butir skala
Penyesuaian Diri digunakan bantuan program
SPSS seri 16.0 for Windows dengan teknik
analisa Compare Means Paired Sampel T-
test.

Setelah dilakukan uji validitasterhadap
50 item, terdapat 45 item yang dinyatakan
sahih dan 5item yang dinyatakan gugur (29,
36, 43, 46, 47). Dimana item yang sahih
memiliki nila My 1,304 sampai 2,708.
RdiabilitasButir SkalaPenyesuaian Diri

Untuk mengukur reliabilitas angket
digunakan formula Alpha(Bdahtiga), dengan
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rumussebagal berikut :
e e )
2 six

Dari hasil perhitunganrdiabilitasskda
penyesuaian diri ini jikadiperoleh koefisien
reliabilitasr_’ (0,898), yang berarti sangat
sgnifikan. Hal ini menunjukkan bahwaskda
penyesuaiandiri ini sangat reliabe dan handa
untuk dipergunakan dalam penelitian ini
(Cooper dan Schindler dalam Zulganef,
2006).

AndidgsDaa

Dari datayangtdahdiperoleh, kemudian
dianalisis dengan menggunakan uji statistik.
Teknik analisis data yang akan digunakan
ada ah uji t antar kelompok, yang merupakan
prosedur pengujian parametrik rata-ratadua
kelompok data, baik untuk kelompok data
terkait maupun duakel ompok bebas. dengan
rumus sebagai berikut:

_ Ma—Mb
= (E.ﬁ.‘ﬂz G E-‘:sz ii
na+nbh—2 /\na :tb)
Keterangan:
Ma  =Meandari datakelompok tinggal

di panti werdha

Mb  =Meandari datakelompok tinggal
bersamakeuarga

¥x& =Jumlahkuadrat nilai dari kelompok
tingga di panti werdha

»xb?  =Jumlahkuadrat nilai dari kelompok
tinggal bersamakeluarga

n = Jumlah subyek

dimana:

Ma = %

Ma =ZZ

n

Tabel 6
Tabel Komputasi
Al A2
Ax1l Ax21
Ax12 Ax22
Xn Xn
Dimana
A, = subyek lansiayang tinggal di panti
werdha
A, = subyek lansiayang tinggal
bersama keluarga
X =gkap

Untuk pengambilan keputusan:

Interpretas angkakorelas menurut Sugiyono

(2007):

a. Jkahargat
gonifikan.
Kesimpulannya yaitu ada perbedaan
penyesuaian diri padalansiayangtinggd
di panti werdhadan lansiayang tingga
bersamakeuarga

b. Jika harga t
gonifikan.
Kesimpulannya yaitu ada perbedaan
penyesuaian diri padalansiayangtinggd
di panti werdhadan lansiayang tinggal
bersamakeuarga

c. Jkahargat, <t 5%, berarti tidak
ggnifiken
Kesmpulannyayaitutidak adaperbedaan
penyesuaian diri padalansiayangtinggd
di panti werdhadan lansiayang tinggal
bersamakeuarga.

o Laves 1%, berarti sangat

hitun:

>t 5%, berarti

hitung tabel

hitung

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Hasil tabulas penditian dihitung dengan
menggunakan program SPSS seri 16.0 for
Windows dengan teknik analisa Compare
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Means Paired Sampel T-test diperoleh hasll
seperti padatabel 7, tabel 8, dan tabel 9.

Tabel 7
Paired Samples Statistics
Std. |5td. Error
Mean |N |Deviation| DMMean
Pair Tinggal
1 bersama |1.1750E2| 40| 11.34132| 1.79322
keluarga
Tinggal - - .
& Panti 1.1643E2|40] 11.12389] 1.73884
3 Tabel 8
Paired Samples Statistics
Std.  |3td. Error
Mean |N|Deviation| Mean
Pair 1 Tinggal
bersama |1.1780E2| 40| 11.34132 1.79322
keluarza
Tinggal e g i
di Panti 1.1643E2( 40| 11.12389] 1.73884
Tabel 9
Paired Samples Statistics
Std. |Std. Error
Mean | N |Deviation| Mean
Pair 1 Tinggal
berzama (1.1780E2| 40( 11.34132| 1.79322
keluarza
Tingeal |\ | casealao) 11.12380| 175884
diPanti [0 0 G

bisadiambil keputusan untuk menerimaH,
(HipotesaAlternétif) karenaleve signifikang
lebih kecil daripadaal pha(0,5%).

Dengan hasil perhitungan nilai t hitung
sebesar 3,817 yang berarti |ebih besar dari
padat tabel yang adadengannilai 2,708.

Disini terlihat bahwa ada perbedaan
penyesuaian diri antaralansayangtingga di
Panti Werdha Pangesti Lawvang denganlansia
yangtingga bersamakeuargadi Kecamatan
Lawang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari
perbedaan penyesuaandiri langayangtinggd
di panti dengan lansiayang tinggal bersama
keluarga dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan penyesuaian diri yang sangat
signifikan antaralansiayang tinggal di panti
werdha Pangesti Lawang dengan lansiayang
tinggal bersama keluarga di Kecamatan
Lawangyangterlihat dari merekayangtinggal
bersamake uargalebih memiliki penyesuaian
diri yang lebih baik dan lebih mudah
menyesualkan dibandingkan dengan mereka
yangtinggd di panti werdhaPangesti Lawang
yang dapat disimpulkan bahwa perbedaan
tempat tingga menyebabkan perbedaan dalam
penyesuaandiri.

Hd ini sesuai dengan pendapat Hurl ock
(2004) yang mengatakan bahwa penyesuaian
diri merupakan sikap sesorang yang apabila
orang itu mampu menyesuaikan diri terhadap
orang lain secara umum ataupun terhadap
kelompoknya, daniamemperlihatkan sikap
sertatingkah laku yang menyenangkan berarti
iaditerimaoleh kd ompoknyaatau lingkungan
nya Dengan perkataanlain, orang itumampu
menyesuaikan diri dengan baik terhadap
lingkungannya

Ddam penditianini membuktikan bahwa
penyesuaian diri padalansiayangtinggal di
panti werdhaPangesti Lawang merasakurang
bebas menentukan pilihan dalam hidupnya,
walaupun di panti werdha ada yang
mengurusnyatetapi merekamerasaterkekang
dan mereka merasa tidak dapat bertindak
sesua dengan gpayang menjadi keinginannya.
Selain itu merekajuga merasa tidak dapat
berkumpul dengan orang-orang yang mereka
sayangi dan merasamerindukan hal-ha yang
adada am lingkungan ke uarganyabaik dengan
anak maupun cucu-cucu mereka. Apalagi
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merekayang bertempat tinggal dipanti tidak
karena kemauannya sendiri merasa sangat
kesepian dan kurang bersosialisas sehingga
menyebabkan penyesuaan diri merekakurang
baik di panti werdha Pangesti Lawang.

Sedangkan penyesuaian diri mereka
yang tinggal bersamakeluargadi kecamatan
Lawang merasa lebih diperhatikan oleh
lingkungan keluarga, merasadihargal, mereka
merasabahwahidup di masaldudan saat ini
Iebih baik dari oranglain, merekapantasuntuk
hidup dan disayangi, tidak menyesali kehi
dupannya, dan merasatidak diabaikan.

Lansamerupakanindividu yang sudah
memasuki tahap akhir dalam kehidupan yang
telah mengdami banyak kemunduran baik itu
secarafisk maupun psikologismereka, yang
dulunya mereka memiliki kesibukan dan
kewajiban seperti bekerjadan beraktivitas,
tetapi ketika memasuki masa lanjut usia
banyak kegiatan dan kewajiban yang sudah
tidak lagi dapat merekalakukanlagi sendiri.

Dengankondisi fisk danpskisyangteah
mengalami banyak kemunduran makalanjut
usia banyak membutuhkan perhatian lebih
untuk merawatnyaterlebih dari keluarganya
sendiri yang sepenuh hati merawatnyaakan
lebih mebuatnyalebih bahagia dan merasa
dihargai.

Ddamhd ini makamerekaakan menolak
perubahan-perubahan yang terjadi dan
akibatnyamerekakurang dgpat menyesuaikan
diri dengan lingkungan yang baru. Masalah
psikislain yang umumnyamuncul padasaat
orang berusalanjut pindah dari rumah mereka,
tidak dapat menyimpan seluruh barang
miliknyayang banyak membawakenangan
baginya

Monks, dkk (2002) menjelaskan bahwa
kehidupan orang lanjut usia sedikit banyak
tergantung padalingkungan. Lingkungan dapat

atau tidak dapat memberikan tantangan pada
orang lanjut usia untuk menggunakan
kemampuan-kemampuan yang ada pada
dirinya Bak lingkunganfisk mapunlingkungan
sosd sartakesanumummengena oranglanjut
usiabiasanyamasih bersifat negatif. Dengan
demikian makaaktivitas dan sikap mandiri

orang lanjut usia terhambat. Sehingga
lingkungan daam arti luassering tidak terlalu
ramah terhadap lansia, padahal sangat
menentukan bagi kepuasan hidup mereka. Hal

ini mengingat lingkungan dapat merupakan
sumber ketegangan dan stresyang makinlama
makin berat dirasakan.Hal ini ditunjukkan
dengan hasi| penghitungant satistik menghasil

kannilal sebesar 3.817 dan sgnifikan sebesar
0,000.

Aspek tertinggl hasil penyebaran angket
diperoleh gambaran bahwametode penyesua
andiri merupakan agpek tertingg yaitu sebesar
28.74% hal ini berarti bahwa lansia sangat
bergantung kepadaorang lain, sebagaimana
dasar teori yang mengatakan bahwalansia
pada umumnya menolak berbagai macam
perubahan yang datang bersamaan dengan
bertambahnyaus adan mencobamel anjutkan
seperti masa-masasebel umnya, asyik dengan
hal-hal yang menyenangkan dimasalampu,
dan ingin bergantung padaorang lain untuk
merawat dirinya (Metode Irasional atau
irasional methods) (Hurlock, 2004).

Aspek kondisi ekonomi merupakan
aspek terendah yaitu sebesar 22.70%, yang
secaraumum lansamenyadari bahwadiusia
tersebut merasa sulit untuk menyesuaikan
dengan permasalahan keuangan karena
mengetahui merekamempunya kesempatan
yang kecil atau tidak sama sekali dalam
memecahkan masal ah tersebut, tidak seperti
dulu ketika mereka masih muda (Hurlock,
2004).
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada perbedaan penyesuaian diri padalansia
yang tinggal di Panti Werdha “Pangesti”
Lawang dengan lansayangtingga bersama
keluarga di Kecamatan Lawang, dimana
lansiayang tinggal bersamakeluargalebih
mampu menyesuaikandiri dikarenakan dapat
beradaptasi dengan baik dan menerima
kenyataan hidup sesua dengan perkembangan
usianya. Sedangkan mereka yang tinggal
dipanti merasakesulitan daam menyesuaikan
diri dikarenakanfaktor-faktor penerimaandiri
tentang usiayang sekarang dan merasajauh
dari orang-orang terdekat merekasehingga
timbul perasaan seperti tidak berarti lagi.

Dengan hasil signifikans sebesar 0,000
bisadiambil keputusan untuk menerimaH,
(HipotesaAlternétif) karenaleve signifikang
lebih kecil daripadaalpha (0,5%). Dengan
hasi| perhitungan nilai t hitung sebesar 3,817
yang berarti |ebih besar daripadat tabd yang
adadengannila 2,708.

Disini terlihat bahwa ada perbedaan
penyesuaian diri antaralansgayangtinggal di
Panti Werdha Pangesti Lawvang denganlansia
yangtinggal bersamakeluargadi Kecamatan
Lawang.

Aspek tertinggl hasil penyebaran angket
diperoleh gambaran bahwametode penyesual
andiri merupakan agpek tertinggl yaitu sebesar
28.74% hal ini berarti bahwalansia sangat
bergantung kepada orang lain dan aspek
kondis ekonomi merupakan aspek terendah
yaitu sebesar 22.70%, yang secara umum
lansgamenyadari bahwadiusatersebut merasa
sulit untuk menyesuaikan dengan perma
salahan keuangan karenamengetahui mereka
mempunyal kesempatan yang kecil atau tidak

sama sekali dalam memecahkan masalah
tersebut.

Penyesuaian diri pada lansia sangat
dipengaruhi oleh caraddam menyesuaikan diri
dan menempatkan diri. Sikap penerimaan
sosia masyarakat atau lingkungan terhadap
lansia tinggal, juga berpengaruh terhadap
penyesuaandiri lansatersebut.

Rekomendas
Berdasarkan hasi| pembahasan di atas,

membuktikan bahwa ada perbedaan penye

suaian diri bagi lansia dengan tempat

tinggal nya, makabeberapa saran yang dapat

pendliti gukan addah:

Untuk langa:

a. Penyesuaandiri
Sebaiknya bagi para lansia agar tetap
menjdinglaturahmi yangbak danmengis
masatuanyadengan kegiatan kebersama
an. Sertakomunikasi yang baik dengan
anak-anak merekayang tel ah dewasadan
berumah tanggasendiri-sendiri, dan juga
aktif dalam kegiatan sosa dan olahraga
yang dilakukan untuk menjagasemangat
dan gairah mereka agar tubuh mereka
tetap sehat serta mengis waktu luang
merekaditengah keluargadi panti werdha
yang akan membantu mereka melepas
ketergantungan dengan anak.

b. Kepuasandari kebutuhan
Untuk langayangtinggd di panti maupun
yang tingga bersamake uargaagar dapat
lebih mandiri apabilaterpisah dari anak-
anak mereka dan tetap merasa bahagia
dari pengalaman hidup yang lalu dan
sekarang. Lebih menerimakeadaan yang
adasertalebihmemiliki kepuasanterhadap
keadaan dirinyasendiri dan pengdaman
hidupnya. Sertamenyadari bahwakondis
figk tidak lagi seperti dulu, dan menyadari
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bahwa masa lalu tidak dapat terulang
kembali di saat sekarang.
. Skapsosd

Alangkah baiknya apabila para lansia
untuk tidak membeda-bedakan dalam
bergaul dan lebih saling memberikan
dukungan dengan teman sebayanyaserta
dapat bertukar pengalaman baik itu suka
dan dukaagar |ebih bisamemakna hidup
mereka masing-masing supaya tidak
merasa bahwa kehidupan ini tidak
bergunadi usianyayang sekarang.
Kondis Ekonomi
Untuk lansia agar lebih menghargai
keadaan mereka yang sekarang, agar
tidak mudah bosan dengan kehidupan
yang sekarang terutamadengan masaah
keuangan yang tidak seperti dulu saat
mereka masih bekerja dan memiliki
penghasilan sendiri. Lebih meluangkan
waktu untuk menjaga kesehatan dan
tenaganya dan tidak memaksakan
keadaan untuk bekerjaseperti dahulu dan
merasabahagiasertabersyukur atashasl|
kerjakerasnyaselamaini. Sertamenya
dari kondisi fisik yang sekarang, maka
tidak berfikir untuk bekerjayang mengan
dakanfisik. Paralansialebih baik agar
banyak mengisi waktu luangnya untuk
mengembangkan minat baru seperti
menyulam dan keterampilan baru untuk
mengis waktu luang.

Untuk Panti
a. Pihak pengelolapanti dalam membantu

lansiayang tinggd di panti werdhatidak
hanya memfokuskan pada bantuan
fisologistetapi |ebih kepadapendekatan
yang dapat membantu paralansialebih
memaknal hidupnyawa aupun jauh dari
keluarga, baik yang dari keinginannya
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sendiri tinggal di panti werdhamaupun
pihak keluargayang mengirimnyakesana

. Memprogram serta mengagendakan

kegiatan ol ahragaatau perlombaan untuk
mempererat sllahturahmi penghuni panti.
Sering melibatkan lansiadaam kegiatan
berkel ompok untuk mengurangi kesenja
ngan antar individu.

. Menambah beberapajeniskegiatan yang

dapat membuat |lansiamenambah aktivi
tas sertauntuk hobi mereka sebelumnya
agar merekatidak mudah bosan dengan
kegiatan yang sudah ada.
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0. Meskipun skalasudahdiuji vdiditasdan
realibilitasnya, akan tetapi perlu adanya
penditian ulang, karenavdid danreliabd
suatu ska atidak akan samaantaratempat
satu dengan tempat lainnya.

h. Ddampenditianini, penulismashmerasa
banyak kekurangan, oleh karena itu
dihargpkan untuk pendliti selanjutnyalebih
mengembangkan instrumen-instrumen
yang sudah adagunamengukur perbedaan
penyesuaian diri para lansia dengan
lingkungannya
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